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ABSTRACT

The research objective was “to investigate the influence of psychological working environment, job promo-
tion, wages, social support from corporations, and the demands of work on the editorial staff burnout at PT
Harian Rakyat Bengkulu either simultaneously or partially.

Data used in this study are primary data obtained by questionaire. The sampling technique used was
purposive sampling method by taking all the employees at the Bengkulu People’s Daily editorial PT Bengkulu
Press as many as 35 people.

The results showed that the psychological work environment factors, promotion, wages, social support
from superiors, and the demands of work had significant and negative effect on employee burnout in PT
Bengkulu Press People’s Daily. Variable contribution amounted to 76.5% while the rest of 23.5% influ-
enced by other factors not included in this study.

Keyword: psychological work environment factors, promotion, wages, social support from superiors,
and the demands of work.

PENDAHULUAN

Perkembangan manajemen dewasa ini khususnya dalam manajemen sumber daya
manusia dipacu dengan adanya tuntutan untuk lebih memperhatikan kebijakan yang
diterapkan perusahaan terhadap pekerjanya. Kebijakan perusahaan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan dan harapan pekerja akan membawa dampak buruk pada sikap kerja
karyawan dan menurunkan produktivitasnya.

Salah satu persoalan yang muncul sebagai akibat dari penerapan kebijakan manajemen
perusahaan yang tidak sesuai adalah timbulnya stres kerja pada karyawan. Stres yang
dialami individu dalam jangka waktu yang lama dengan intensitas yang culcup tinggi
akan mengakibatkan individu yang bersangkutan menderita kelelahan, baik fisik ataupun
mental, keadaan seperti ini disebut furnout. Burnout adalah kelelahan fisik, mental dan
emosional yang terjadi karena stres diderita dalam jangka waktu yang cukup lama, di
dalam situasi yang menuntut keterlibatan emosional yang tinggi (Leatz 8 Stolar, dalam
Rosyid & Farhati, 1996).



IETHCIFARNA ASTLITY ]03
Analisis Dampak Implemenitas! Pelatihan Soft Skifk. Identifikasi potensi dasar Mengefola Diri

SARAN

1. Kepada peneliti lain yang memiliki keinginan untuk melakukan penelitian yang sama
atau sejenis diharapkan menganekearagamkan sampel penelitian yang dipakai, jangan
hanya dari satu jenis/bidang peketjaan.

2. Ketika melakukan pengukuran atau asessment, peneliti lain atau pihak-pihak
penyelenggara disarankan untuk memilih waktu yang tepat dan menyediakan kondisi
kondusif agar mendapatkan hasil pengukuran yang cenderung sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya

3. Hasil menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan potensi dasar mengelola diri
(kepribadian) antara mahassiwa putra dan putri, artinya UMY ataupun pihak-pihak
yang terkait, berhubungan dengan masalah pengembangan potensi dasar mengelola
diri, disarankan untuk tidak membedakan perlakuan kepada mahasiswa putra-putri.

4. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada perbedaan potensi dasar mengelola
diri (kepribadian) antar fakultas di lingkungan fakultas non cksakta UMY. Oleh karena
itu peneliti menyarankan untuk mengadakan #reatment tertentu sechingga potensi
kepribadian cenderung sama untuk semua fakultas di UMY sehingga akan
mempermudah desain pengembangan kepribadian mahasiwa yang dilakukan.
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PT. Harian Rakyat Bengkulu Pers saat ini merupakan perusahaan surat kabar terbesar
di Provinsi Bengkulu yang memiliki 40 orang karyawan bagian redaksi mulai dari
wartawan, redaktur, sampai pada pimpinan redaksi. Sebagai perusahaan surat kabar terbesar,
perusahaan ini memiliki tujuan untuk memenuhi kepuasan konsumen dengan
menerbitkan berita yang berkualitas. Kondisi ini menuntut bagian redaksi bekerja dengan
maksimal untuk menghasilkan berita yang berkualitas.

Hasil dari pra survey yang dilakukan terhadap 12 orang karyawan pada bagian redaksi,
pemasaran dan percetakan (masing-masing 4 orang untuk tiap bagian) mengindikasikan
adanya keluhan fisik, mental, dan emosional dalam pekerjaan mereka, sedangkan pada
bagian pemasaran dan percetakan yang mengindikasikan adanya gejala éwrnout hanya
tiga orang. Dikarenakan indikasi urnout banyak terjadi pada karyawan bagian redaksi
maka penelitian ini memfokuskan untuk meneliti karyawan bagian readaksi. Berdasarkan
latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana
pengaruh lingkungan kerja psikologis, promosi, upah/imbalan yang diberikan, dukungan
sosial dari atasan, dan tuntutan pekerjaan mempengaruhi burnout karyawan bagian redaksi
pada PT. Harian Rakyat Bengkulu Pers baik secara simultan maupun secara parsial.

Tujuan

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja psikologis,
promosi jabatan, upah/imbalan, dukungan sosial dari perusahaan, dan tuntutan pekerjaan
terhadap burnout karyawan bagian redaksi pada P'T. Harian Rakyat Bengkulu Pers baik
secara simultan maupun secara parsial.

Untuk mencegah pembahasan agar tidak menyimpang dari permasalahan yang
dibahas, maka ruang lingkup dibatasi pada obyek yang diteliti yakni karyawan bagian
redaksi (wartawan, redaktur, pimpinan redaksi) pada PT. Harian Rakyat Bengkulu Pers.

KAJIAN TEPRO
Pengertian Burrot

Istilah durnout pertama kalt diperkenalkan oleh Freudenberg pada tahun 1974 (Jack-
son, dkk., 1986). Burnout merupakan gejala kelelahan emosional yang disebabkan oleh
tingginya tuntutan peketjaan yang sering dialami individu yang bekerja pada situasi di
mana ia harus melayani kebutuhan orang banyak.

Bernardin dalam Rosyid (1996), menggambarkan durnout sebagai suatu keadaan yang
mencerminkan reaksi emosional pada individu yang bekerja pada bidang kemanusiaan
(human service), atau pekerjaan yang berkaitan erat dengan masyarakat. Penderitanya
banyak dijumpai pada perawat di rumah sakit, pekerja sosial, wartawan, guru dan para
anggota polisi.
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promosi, adanya prosedur dan aturan-aturan yang kaku, gaya kepemimpinan yang
kurang konsiderasi, tuntutan pekerjaan.

2. Faktor internal, meliputi: jenis kelamin, usia, harga diri.
Dalam penelitian yang akan dilalukan pada PT Harian Umum Rakyat Bengkulu
Pers, faktor-faktor yang akan dipakai adalah pendapat Baron dan Greenberg (1995)
khususnya faktor eksternal, karena lebih mendekati kondisi yang sesungguhnya.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan Imelda Novelina Sihotang (2004), menyimpulkan bahwa
ada hubungan yang negatif antara persepsi terhadap lingkungan kerja psikologis dengan
burnout dan ada perbedaan tingkat burnout berdasarkan jenis kelamin, karyawan wanita
mengalami burnout lebih tinggi dibandingkan pria.

Penelitian yang dilakukan Rita Vandarika (2004) menyataakan dukungan sosial yang
diperoleh dari atasan, meringankan beban seseorang yang mengalami durnout, sedangkan
penelitian yang dilakukan Sumaryani (1997) yang berjudul Persepsi Karyawan Terhadap
Lingkungan Kerja Psikologis Dalam Hubungannya dengan Penampilan Kerja Pada

Karyawan menunjukkan.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah Lingkungan kerja psikologis, promosi jabatan,
upah/ imbalan, dukungan sosial dari atasan, dan tuntutan pekerjaan berpengaruh secara
negatif terhadap durnout karyawan bagian redaksi pada PT. Harian Rakyat Bengkulu

Pers.

METODE PENELITIAN

Definisi Operasional
Definisi operasional masing masing variabel adalah sebagai berikut:

1. Burnout adalah keadaan kelelahan fisik, mental, dan emosional, serta rendahnya
penghargaan terhadap diri sendiri yang dialami oleh karyawan PT Rakyat Benglkulu
Pers yang mengakibatkan individu merasa terpisah dari lingkungannya sebagai akibat
dari stress yang dialami individu dalam jangka waktu yang lama dengan intensitas
yang cukup tinggi.

2. Persepsi terhadap lingkungan kerja psiklogis adalah pandangan atau penilaian karyawan
terhadap kondisi psikologis yang ada dalam suatu lingkungan organisasi atau
perusahaan, dan semua hal yang dipersepsikan karyawan tersebut akan mempengaruhi
tingkah laku karyawan, dengan indikator persepsi terhadap (struktur kerja, tanggung
jawab kerja, perhatian dan dukungan pimpinan, kerja sama kelompok kerja, dan
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kelancaran komunikasi).

3. Promosi jabatan adalah proses pemindahan karyawan dari suatu jabatan ke jabatan
lain yang lebih tinggi dari jabatan sebelumnya, dengan indikator kesempatan untuk
menduduki, jabatan yang lebih tinggi berdasarkan pegalaman kerja, kesempatan untuk
menduduki jabatan yang lebih tinggi berdasarkan tingkat pendidikan, kesempatan
untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi berdasarkan prestasi kerja karyawan

4. Upah adalah imbalan atau balas jasa yang diterima karyawan PT Harian Rakyat
Bengkulu Pers yang berupa uang, dengan indikator, upah yang diberikan sesuai dengan
pekerjaan yang karyawan kerjakan, upah yang diberikan dapat memenuhi biaya hidup
karyawan, perusahaan memberikan upah yang, sesuai dengan tingkat keterampilan
dan pendidikan formal karyawan, serta perusahaan memberikan upah sesuai dengan
peraturan pemeintah menggenai upah minimum provinsi (UMP)

5. Dukungan sosial diartikan sebagai kesenangan, atau bantuan yang diterima seseorang
melalui hubungan formal dan informal dengan atasan, dengan indikator: dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan informatif, dukungan instrumental.

6. Tuntutan pekerjaan adalah tugas yang dibebankan kepada karyawan yang telah
ditetapkan, dengan indikator: karyawan bekerja normal selama 8 jam setiap hari kerja,
karyawan diberi kebebasan untuk menyelesaikan pekerjaan mereka kapan saja,
perusahaan memberikan pekerjaan, yang bervariasi (tidak monoton kepada karyawan)
meminimalisasi kejenuhan kerja, serta pekerjaan yang diberikan karyawan tidak

bertentangan dengan hati nurani karyawan.

Jenis Data

Data dalam penclitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung
dari hasil penelitian berdasarkan hasil jawaban para responden baik yang dilakukan secara
tertulis maupun lisan,

Metode Pengambilan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan di PT Harian Rakyat Bengkulu Pers.
Sampel diambil menggunakan purposive sampling, yakni seluruh karyawan bagian redaksi
(wartawan, redaktur, pimpinan redaksi) pada PT.Harian Rakyat Bengkulu Pers sejumlah
40 orang. Pertimbangannya adalah bahwa bagian inilah yang paling mungkin mengalami

burn out.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara dan memberikan kue

sioner secara langsung kepada responden. Kuesioner disusun dalam bentuk pertanyaan,
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di mana setiap pertanyaan mempunyai 5 alternatif jawaban. Tiap-tiap jawaban akan diberi
skor 5 untuk jawaban sangat setuju, skor 4 untuk jawaban setuju, skor 3 untuk jawaban
netral, skor 2 untuk jawaban tidak setuju dani skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju.

Uji Kelayakan Kuesioner

Untuk mengetahui layak atau tidak, handal atau tidak kuesiner, maka perlu dilakukan
uji validitas dan reliabilitas. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel X
dan Y adalah valid pada taraf signifikan 0.05%,

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa alat pengukur (kuisioner) pada semua variabel
yang digunakan adalah dapat diandalkan (Nilai koefisien Cronbach’s Ajpha-nya lebih besar
dari 0.6).

Metode Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan metode regresi liner berganda. Metode
ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel lingkungan ketja
psikologis, promosi jabatan, upah/imbalan, dukungan sosial dari atasan, dan pekerjaan
tethadap durnout karyawan.

Rumus yang digunakan adalah:

Y = b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5

Di mana:

Y = Burnout karyawan (variabel terikat)

b1 = Koefisien variabel persepsi terhadap lingkungan kerja psikologis

b2 = Koefisien variabel promosi jabatan

b3 = Koefisien variabel upah

b4 = Koefisien variabel dukungan sosil dari atasan

b5 = Koefisien variabel tuntutan pekerjaan

X1 = Variabel lingkungan kerja psikologis

X2 = Variabel promosi jabatan

X3 = Variabel upah

X4 = Variabel dukungan sosial dari atasan

X5 = Variabel tuntutan pekerjaan

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis yang digunakan adalah Uji F, yang digunakan untuk menguji variabel
independen secara keseluruhan berpengaruh secara nyata atau tidak. Uji t digunakan
untuk melihat secara parsial atau secara sendiri-sendiri pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji dilakukan dengan cara membandingkan nilai hitung
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dengan nilai tabel pada tingkat keyakinan 95% atau a = 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Perusahaan

‘Tanggal 12 Juli 1992 terbit Harian Semarak yang pada waktu itu dikelola oleh Pemda
Bengkulu. Pertama kali terbit berjurnlah delapan halaman dengan harga eccrannya sebesar
Rp 750. Tanggal 19 Juli 1993, kepemilikan surat kabar ini diambil JPNN (Jawa Post
News Network) dari Pemerintah Daerah Bengkulu dan dipimpin Soeparno sebagai
Pemimpin Redaksi. Setelah berumur sepuluh tahun atas dasar rapat perusahaan, nama
Semarak diganti dengan Surat Kabar Harian Rakyat Bengkulu.

Visi PT Harian Rakyat Bengkulu Pers adalah “Sebagai perusahaan yang bergerak
dibidang informasi dan berusaha selalu memberikan yang terbaik kepada masyarakat
luas dan selalu menjadi yang terdepan dibidangnya.

Misi Perusahaan adalah: (1) Melakukan kegiatan perusahaan dengan sebaiknya
dengan mengutamakan kepentingan kepada masyarakat luas; (2) Memberikan informasi
yang terbaik dan terdepan kepada masyarakat sebagai pembaca Surat Kabar Harian Rakyat
Bengkulu; (3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihakpihak
yang berkepentingan.

Kegiatan yang dilakukan wartawan di Surat Kabar Harian Rakyat Bengkulu dikoordinir
oleh redaktur pelaksana. Semua wartawan sudah diorientasikan dan ditempatkan pada
pos-pos yang sudah ditentukan oleh redaktur pelaksana. Aktivitas yang dilakukan, pada
pukul 08.00 pagi diadakan rapat proyeksi antara wartawan pencari berita dengan redaktur.
Saat itu dibahas tentang berita yang akan ditulis pada pos masing-masing, Selain itu juga
akan ditentukan berita yang akan ditulis pada bagian 4ox atau berita ringan (sof# news).

Setelah rapat proyeksi, wartawan dilepas untuk mencari berita dan harus kembali untuk
mengetik naskah berita sebelum pukul lima sore karena berita akan diedit oleh redaktur
pada pukul enam sore. Untuk mendapatkan hasil yang baik dan jelas, tim editing meneliti
tulisan yang salah sebelum dicetak yang kemudian diperiksa.

Pola kerja redaksional ini sangat menentukan perkembangan perusahaan. Dalam
bidang pemberitaan Surat Kabar Harian Rakyat Bengkulu bekerja sama dengan Jaws
Post News Network (JPNN) untuk berita nasional dan internasional. Sebagai prioritas,
berita daerah yang diperoleh melalui wartawan lokal mendapatkan porsi pemberitaan

sebanyak 80%, selebihnya berita nasional dan internasional.

Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1:
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dengan nilai tabel pada tingkat keyakinan 95% atau a = 0,05.
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bidang pemberitaan Surat Kabar Harian Rakyat Bengkulu bekerja sama dengan Jawa
Post News Network (JPNN) untuk berita nasional dan internasional. Sebagai prioritas,
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Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1:
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TABEL |. KARAKTERISTIK RESPONDEN

KARAKTERISTIK BERDASAR
UMUR JUMLAH PRESENTASE
20-24 2 5.8 %
25-29 14 40%
30-34 11 31.4%
35-39 7 20%
40-44 1 2.8%
Total 35 100%
Jenis Kelamin Responden
Laki- Laki 29 82,8 %
Perempuan 6 72,5 %
Total 35 100%
Tingkat Pendidikan
Sarjana 33 94.3
Diploma 2 5.7
| Total 35 100%
Masa Kerja
1-5 17 48.5%
6-10 11 31.4%
11-15 5 14.3%
16 - 20 2 5,8%
Total 35 100%

Sumber: Hasil Penelitian Bulan Desember 2009 s/d Januari 2010

Tanggapan Responden terhadap Variabel Penelitian
Pada Tabel 2 dan seterusnya, dijelaskan mengenai skor tanggapan responden berikut:

TABEL 2. TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP LINGKUNGAN KERJA PSIKOLOGIS.

NO | PERNYATAAN SKOR i

1 Pekerjaan yang diberikan mempunyai 0 5 8 2 1 123 | 3.51
struktur kerja dan organisasi yang baik

2 Saya memahami tanggung jawab saya o |2 18 |15 | 0O 118 | 3.37

sebagai karyawan
3 Pimpinan sering memberikan pengarahan, | ¢ 4 7 12 |12 | 137 |39
keyakinan, perhatian serta sangat
menghagai saya

4 Ada kerjasama yang baik antara kelompok | O 8 16 |8 3 M 317
kerja yang ada
5 Ada komunikasi yang baik, terbuka dan 0 0 5 22 |8 143 | 4.09
lancar, baik antara teman sekerja atau
dengan pimpinan

Rata-rata 3.61

Sumber; Hasil Penelitian Bulan Desember 2009 s/d Januari 2010

Dari Tabel 2 terlihat bahwa skor rata-rata tanggapan responden menunjukkan angka
3.61, hal ini berarti secara umum karyawan mempunyai persepsi yang baik terhadap
lingkungan kerja psikologis mereka. Pekerjaan yang diberikan mempunyai struktur kerja
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dan organisasi yang baik, karyawan mengerti akan tanggung jawab mereka, adanya
pimpinan sering memberikan pengarahan, keyakinan, perhatian serta sangat menghagai
karyawan, dan ada komunikasi yang baik, terbuka dan lancar, baik antara teman sekerja

atau dengan pimpinan.

TABEL 3. TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PROMOSI JABATAN

SKOR RataR
NO | PERNYATAAN ata
1 2 a 4 5 Jumiah ata
1 Kesempatanuntuk mendudukisuatu jabatan | 0 3 10 |22 |0 124 3.54

yang lebih tinggidiberikan berdasarkan
pengalaman kerja karyawan

2 Kesempatan untuk menduduksvatu jabatan 0 4 20 |11 |0 1z 3.20
yang lebih tinggidiberikan berdasarkan tingkat
pendidikan karyawan

3 Kesempatan untuk mendudukiuatu jabatan | 1 2 6 26 |0 127 3.63
yang lebih tinggidiberikan berdasarkan
prestasikerja karyawan

Rata-rata 3.46

Sumber: Hasil Penelitian Bulan Desember 2009 s/d Januari 2010

Dari Tabel 3 terlihat bahwa nilai rata-rata keseluruhan pernyataan variabel promosi
jabatan sebesar 3.46. Angka tersebut menunjukkan rata-rata responden menyatakan
adanya kebijakan promosi yang baik dari perusahaan PT Harian Rakyat Bengkulu Pers,

TABEL 4 TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP UPAH

NO | PERNYATAAN oKOR s

1 Upah yang diberikan sesuai dengan 2 3 13 |17 150 429
pekerjaan yang saya kerjakan.

2 Upah yang diberikan dapat memenuhi 0 o 6 24 |5 139 3.97
biaya hidup saya

3 Peruszhaan memberikan upah yang sesuai | 0 0 16 |9 10 134 3.83
dengan tingkat keterampilan dan
pendidikan formal yang saya tempuh

4 Perusahaan memberikan upah sesuai o 1 11 |18 |5 132 3.77
peraturan pemerintah (UMP) sebesar Rp
685.000 rupiah
Rata-rata 3.96

Sumber; Hasil Penelitian Bulan Desember 2009 s/d Januari 2010

Nilai rata-rata dari keseluruhan pernyataan variabel upah sebesar 3.96 hal tersebut
menunjukkan rata-rata responden menyatakan adanya kebijakan upah yang baik dari
perusahaan, bahwa upah yang diberikan dapat mencukupi kebutuhan hidup, tingkat upah
yang sesuai dengan pendidikan dan keterampilan dan upah yang diberikan sesuai dengan
UMP yang ditetapkan pemerintah.
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TABEL 5 TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP DUKUNGAN SOSIAL DARI ATASAN

SKOR Rata-

NO PERNYATAAN 1 2 3 2 5 Jumiah Rata

1 Saya mendapatkan empati dari orang lain, |0 1 7 24 |3 134 3.83
terutama dari atasan

2 Saya mendapatkan penghargaan yang 0 4 3 27 1 130 n
positif dari atasan

3 Saya mendapatkan nesehat, pengarahan, 1] o 8 25 |2 134 3.83

satran-saran untuk mangatasi masalah
pribadi dan pekerjaan dari atasan

4 Saya mendapatken bantuan berupa benda, | 0 0 4 3 28 129 3.69
peralatan atau sarana untuk menunjang
kelancaran kerja

Rata-rata 3.76

Sumber: Hasil Penelitian Bulan Desember 2009 s/d Januari 2010

Dari Tabel 5 terlihat bahwa nilai rata-rata tanggapan responden terhadap variabel
dukungan sosial dari atasan sebesar 3.76 berarti rata-rata responden menyatakan adanya
dukungan sosial yang baik dari atasan.

TABEL &. JUMLAH SKOR TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TUNTUTAN PEKERJAAN

SKOR Rata-
No Pernyataan = 3 T E hRmah Rata
1 Saya bekerja selama 8 jam dalam sehati 7 19 (9 142 4,06
seperti karyawan lain pada umumnya
2 Pekerjaan yang saya terima dapat 6 17 (12 146 417
diselesaikan kapan saja sesuai keinginan
saya
3 Perusahaan memberikan pekerjaan yang 2 3 12 |18 151 4.31

bervariasi (tidak monoton) kepada saya

4 Pekerjaan yang diberikan kepada saya tidak 1 1M1 (19 |4 131 3.74
bertentangan dengan hati nurani saya

Rata-rata 4.07

Sumber: Hasil Penelitian Bulan Desember 2009 s/d Januari 2010

Dari Tabel 6 terlihat bahwa nilai rata-rata tanggapan responden terhadap variabel
tuntutan pekerjaan sebesar 4.07 ini berarti responden menjawab baik atas tuntutan
pekerjaan mereka. Skor tertinggi ada pada pemyataan no 3 dengan skor rata-rata 4.31.

yang berarti responden mempersepsikan sangat baik pada item pernyataan bahwa
perusahaan memberikan pekerjaan yang bervariasi (tidak monoton) kepada karyawan.

Tabel 7 menjelaskan mengenai jumlah skor tanggapan responden terhadap Burnout
yang dialami responden dengan 17 pernyataan.
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TABEL 7. TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP BURNOUT KARYAWAN

151

Rata-

No | Pernyataan 1 3 Jumlah Rata

1 Saya sering merasakan sakit kepala 4 28 69 1.97

2 Saya sering merasakan mual 4 25 72 2.06

3 Saya sering merasakan susah tidur 4 25 72 2.06

4 Saya menjadi kurang nafsu makan 2 29 72 2.06

5 Saya sering merasakan ada anggota badan 4 25 72 2.06
yang sakit

6 Saya sering merasa depresi dengan apa yang | 5 25 70 2.00
saya kerjakan

7 Saya merasa terperangkap dalam pekerjaan 6 25 68 1.94
yang sava kerjakan

8 Saya mudah marah dalam mengerjakan 8 25 64 183
pekerjaan saya

9 Saym cepat tersinggung dalam mengetjakan 8 24 65 1.86
pekerjaan saya

10 | Saya berlaku sinis dalam bergaul dengan 11 |20 63 1.80
karyawan lain

11 | Saya sering bersikap negatif terhadap semua | 8 24 65 1.86
karyawan

12 | Perilaku saya cenderung merugikan diri 8 26 63 1.80
sendiri, pekerjaan dan organisasi tempat saya
bekerja

13 | Saya merasa tidak puas terhadap hasil kerja 8 25 64 1.83
sendiri

14 | Saya merasa tidak pernah melakukan sesnatu | 7 25 66 1.89
yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang
lain

15 | Saya sering manjauhkan diri dari lingkungan | 10 | 24 61 1.74
sosial

16 | Saya merasa lebih baik bersikap apatis 6 28 65 1.86

17 | Saya merasa tidak peduli dengan orang- 5 28 67 191
orang disekeliling saya
Rata-rata 191

Sumber: Hasil Penefitian Bulan Desember 2009 s/d Januari 2010

Dari Tabel 7 terlihat bahwa nilai rata-rata dari keseluruhan pernyataan variabel surs-
out karyawan sebesar 1.91, dari angka itu dapat diinterpretasikan bahwa durnout karyawan

yang terjadi adalah pada taraf rendah dan tidak membahayakan,

Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja psikologis, promosi jabatan, upah/

imbalan, dukungan sosial, dan tuntutan pekerjaan terhadap Burnout Karyawan PT Harian

Rakyat Bengkulu Pers digunakan perhitungan dengan Regresi Linier Berganda dan
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diperoleh hasil dengan persamaan:

Y = - 0.220X1 - 0.236X2 - 0.299X3 - 0.300X4 - 0.253X5

Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan ada pengaruh negatif dari Lingkungan
Kerja Psikologis (X1) terhadap Burnout Karyawan pada PT Harian Rakyat Benglulu
Pers. Hal ini berarti jika lingkungan kerja psikologis baik maka akan menurunkan tingkat
terjadinya durnout. Jika lingkungan kerja psikologis kurang batk maka akan meningkatkan
burnout karyawan PT. Harian Rakyat Bengkulu Pers dengan asumsi faktor lain dianggap
tetap.

Pengaruh Promosi Jabatan (X2) terhadap Burnout Karyawan pada PT. Harian Rakyat
Bengkulu Pers adalah negatif. Maknanya, jika kebijakan promosi jabatan tidak tepat
berdasarkan pengalaman, pendidikan dan prestasi, maka akan meningkatkan terjadinya
burnout karyawan dengan asumsi faktor lain dianggap tetap.

Pengaruh Lingkungan Upah/Imbalan (X3) terhadap Burnour Karyawan pada PT
Harian Rakyat Bengkulu Pers negatif. Hal ini berarti bahwa semakin rendah upah atau
imbalan yang diterima karyawan, maka tingkat urnout karyawan akan meningkat dengan
asumnsi faktor lain dianggap tetap.

Pengaruh Dukungan Sosial (X4) terhadap Burnout Karyawan pada PT. Harian Rakyat
Bengkulu Pers negatif, yang berarti jika dukungan sosial dari atasan rendah, maka akan
meningkatkan urnout karyawan dan sebaliknya jika dukungan social dari atasan baik,
maka akan mengurangi tetjadinya burnout dengan asumsi faktor lain tetap.

Pengaruh Tuntutan Pekerjaan (X5) terhadap Burnowt Karyawan pada PT Harian
Rakyat Bengkulu Pers, negatif. Hal ini berarti semakin rendah tuntutan kerja pada
karyawan maka semakin tinggi tingkat urnout karyawan. Hal ini terjadi karena, wartawan
terbiasa dengan tuntutan kerja yang tinggi, jika tuntutan kerja diturunkan berarti target
kerja turun, mengakibatkan prestasi turun, dan hal tersebut dapat menurunkan

penghargaan bagi mereka.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Hipotesis

Secara bersama-sama uji F dan secara parsial uji t menunjukkan hasil yang signifikan,
dengan demikian masing- masing variabel berpengaruh negatif dan signifikan. Hasil uji
determinasi didapat nilai (R2) = 0.765 yang berarti bahwa besarnya sumbangan lingkungan
kerja psikologis, promosi jabatan, upah/ imbalan, dukungan sosial, dan tuntutan pekerjaan
terhadap durncut karyawan pada PT Harian Rakyat Bengkulu Pers sebesar 76.5% dan
sisanya 23.5% dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui karakteristik responden bahwa
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umur karyawan yang bekerja pada PT Harian Rakyat Bengkulu Pers di atas 20 tahun
keatas. Selanjutnya kita dapat mengetahui bahwa karyawan laki-laki berjumlah lebih
banyak daripada karyawan perempuan. Kemudian PT Harian Rakyat Bengkulu Pers
lebih banyak mempekerjakan karyawan dengan tingkat pendidikan formal sarjana (S1)
dan mayoritas karyawan bekerja selama 1-5 tahun.

Dari tanggapan responden terhadap lingkungan kerja psikologis dapat diketahui bahwa
rata-rata responden mempersepsikan lingkungan kerja psikologis yang baik. Mereka
merasakan bahwa pekerjaan mereka mempunyai struktur kerja dan organisasi yang baik,
mereka memahami tanggung jawab mereka sebagai karyawan, adanya pimpinan yang
baik, ada kerja sama yang baik antara kelompok kerja yang ada dan ada komunikasi yang
terbuka dan lancar sehingga karyawan merasa nyaman dengan lingkungan kerja psikologis
dalam pekerjaan mereka.

Dari tanggapan responden terhadap promosi jabatan karyawan mengakui adanya
kebijakan manajemen yang baik dalam hal promost jabatan. Karyawan dapat mendapat
promosi jabatan untuk menduduki posisi yang lebih tinggi dalam perusahaan jika mereka
mempunyai pengalaman kerja, tingkat pendidikan yang tinggi dan mempunyai prestasi
kerja yang baik.

Kebijakan upah yang diberikan perusahaan juga sesuai dengan pekerjaan yang
dikerjakan karyawan. Adapun upah yang diberikan dapat mencukupi kebutuhan hidup,
sesuai dengan tingkat pendidikan dan sesuai dengan peraturan pemerintah mengenai
upah minimum propinsi (UMP).

Karyawan pada PT Harian Rakyat Bengkulu Pers mendapat dukungan sosial yang
baik dari atasan mereka. Mereka merasa mendapatkan empati dari atasan, penghargaan
yang positif terhadap pekerjaan mereka, mendapat nasehat, pengarahan tentang pekerjaan
mereka dan mendapat bantuan dari atasan yang berupa benda, peralatan ataupun sarana

untuk menunjang kelancaran dalam bekerja.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara keseluruhan ada pengaruh
yang negatif dari lingkungan kerja psikologis, promosi jabatan, upah/ imbalan, dukungan
sosial, dan tuntutan pekerjaan terhadap durnout karyawan pada PT Harian Rakyat
Bengkulu Pers. Dengan demikian maka akan menjadi pertimbangan bagi pihak
manajemen perusahaan dalam menectapkan kebijakan yang berhubungan dengan kelim
aspek tersebut.

Kondisi lingkungan kerja psikologis perusahaan haruslah dalam kondisi baik dan
menunjang karyawan untuk malakukan tugasnya masing masing, pekerjaan yang diberikan

harus jelas, adanya kerjasama antara karyawan maupun karyawan dengan atasan, dan



'I 'I 8 JURNAEL MANAJIEMEN & BISNIS Vol.1, No.1, Septernber 20710

adanya komunikasi yang baik antara teman sekerja dan dengan agar terjadinya burnout
dapat diminimalisasi.

Promosi jabatan yang diterapkan manejemen perusahaan haruslah sesuai dengan
prestasi kerja karyawan. Hal ini akan mendorong motivasi karyawan untuk meningkatkan
prestasi kerja mereka dan dengan kebijakan promosi yang baik dapat menurunkan atau
meminimalisasi terjadinya durnout.

Upah yang diberikan juga mempengaruhi timbulnya surnout karyawan, jika upah baik,
maka indikasi adanya éurnout akan cenderung turun, dan jika kebijakan upah tidak tepat,
maka akan memungkinkan tetjadi urnout karyawan pada PT Harian Rakyat Bengkulu
Pers.

Dukungan sosial yang dilakukan atasan terhadap karyawan seharusnya dilakukan
dengan baik. Karyawan sudah selayaknya mendapat dukungan empati, nasehat,
penghargaan, dan dukungan instrumental yang baik demi mendukung pekerjaan karyawan
schingga karyawan dapat bekerja dengan normal tanpa adanya kelurangan- kekurangan
yang menimbulkan karyawan terganggu dalam menyelesaikan tugas mereka.

Karyawan dalam bekerja sudah barang tentu menginginkan kebebasan dalam
menyelesaikan pekerjaan mereka, jika karyawan diberi kelonggaran mengenai bagaimana
mereka bekerja, maka karyawan akan bekerja dengan tidak ada tekanan dean justru dapat
menimbulkan burnout karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja psikologis, promosi jabatan, upah/imbalan, dukungan sosial dari atasan
dan tuntutan pekerjaan, memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap burnout
karyawan pada PT Harian Rakyat Bengkulu Pers baik secara bersama-sama maupun

secara parsial.

Saran

Persepsi terhadap lingkungan ketja psikologis, promosi jabatan, dan tuntutan pekerjaan
juga mempunyai pengaruh secara negatif terhadap burnout karyawan pada PT Harian
Rakyat Bengkulu Pers, sehingga kondisi yang baik dari semua variabel tersebut hendaknya
tetap dijaga untuk meminimalisasi terjadinya durnout yang dapat merugikan karyawan
dan perusahaan itu sendiri.
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